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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 
pengalaman, skeptisme professional dan time budget pressure terhadap kualitas 
audit. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari responden 
melalui kuisoner. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh auditor yang 
bekerja pada Inspektorat Kabupaten Siak. Metode pemilihan sampel 
menggunakan metode total sampling, sedangkan metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linear berganda dan diolah 
menggunakan aplikasi program SPSS versi 25. Auditor yang menjadi sampel 
pada penelitian ini berjumlah 33 responden. Hasil dari pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa independensi, pengalaman, skeptisme professional dan time 
budget pressure berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Pengaruh 
variabel independen independensi, pengalaman, skeptisme professional dan time 
budget pressure terhadap kualitas audit yang dapat diterangkan oleh variasi dari 
kualitas audit adalah sebesar 70,3%, sedangkan sisanya adalah sebesar 29,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 
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THE EFFECT OF INDEPENDENCE, EXPERIENCE, 
PROFESSIONAL SKEPTICISM  AND TIME BUDGET PRESSURE 
ON THE QUALITY OF AUDIT 








 This study aims to determine the effect of independence, experience, 
professional skepticism and time budget pressure on audit quality. This study uses 
primary data obtained from respondents through a questionnaire. The population 
in this study are all auditors who work at the Siak Regency Inspectorate. The 
sample selection method used the total sampling method, while the analytical 
method used in this study was the multiple linear regression analysis method and 
was processed using the SPSS version 25 application program. The auditors who 
were the samples in this study amounted to 33 respondents. The results of the 
partial test show that independence, experience, professional skepticism and time 
budget pressure have a significant effect on audit quality. The effect of the 
independent variables of independence, experience, professional skepticism and 
time budget pressure on audit quality which can be explained by variations in 
audit quality is 70.3%, while the remaining 29.7% is influenced by other factors 
not included in this regression model.  
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1.1 Latar Belakang 
Tuntutan masyarakat kepada pemerintah muncul karena adanya konsep 
transparansi dan akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan negara yang belum 
mampu diterapkan dengan baik, sehingga terwujudnya clean governance dan 
good governance di Indonesia yang semakin meningkat. Semakin meningkatnya 
juga tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan pemerintahan yang adil, bersih, 
transparan, dan akuntabel harus disikapi dengan serius dan sistematis. 
Untuk dapat mewujudkan good governance diperlukan komitmen dari 
semua pihak baik pemerintah maupun masyarakat. Wujud dari terciptanya good 
governance dapat dilihat dari penyelenggaraan negara yang solid, bertanggung 
jawab, efektif dan efisien dengan mensinergikan interaksi yang konstruktif 
diantara komponen negara. Untuk mendukung terciptanya good governance, 
diperlukan adanya pengawasan, pemeriksaan, dan pengendalian. Inspektorat 
merupakan bagian dari aparat pengawasan intern pemerintah (APIP) yang 
memiliki tugas pokok dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan 
pemerintah.  
Inspektorat Kabupaten Siak sebagai satuan kerja perangkat daerah (SKPD) 
mempunyai tugas pokok melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 
dan penyelenggaraan pemerintahan di daerah. Inspektorat Kabupaten Siak 
tentunya harus dapat melakukan tindakan koreksi atas penyimpangan yang 
dilakukan terhadap pelaksanaan urusan dan penyelenggaraan pemerintahan di 





Salah satu tujuan proses pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan yang 
dilakukan pemerintah adalah dihasilkannya audit yang berkualitas. Menurut 
standar pemeriksaan keuangan negara (SPKN), kualitas audit adalah besarnya 
manfaat yang diperoleh dari pekerjaan pemeriksaan tidak terletak pada temuan 
pemeriksaan yang dilaporkan atau rekomendasi yang dibuat tetapi terletak pada 
efektivitas penyelesaian yang ditempuh oleh entitas yang diperiksa. Tinggi 
rendahnya kualitas audit yang dilakukan auditor internal dapat tercermin dari 
bagaimana SKPD dalam hal ini inspektorat menghadapi pemeriksaan pihak 
eksternal oleh BPK atas pengelolaan keuangan daerah. 
Lemahnya pengendalian internal dalam penyelenggaraan pemerintahan 
daerah merupakan salah satu penyebab terjadinya ketidakefisienan dan 
ketidakefektifan penyelenggaraan pemerintahan daerah dan tentunya berdampak 
pada pemborosan anggaran dan keuangan daerah. Profesi auditor pemerintah 
menjadi sorotan masyarakat sehingga auditor harus melakukan penyempurnaan 
dalam hal pencapaian tujuannya agar dapat dipercaya oleh masyarakat. Selain itu 
juga, profesi auditor pemerintah harus melaksanakan standar dan aturan etika 
profesi yang ada dengan sebaiknya agar tercipta kualitas kerja yang baik (Noveri, 
2010). 
Pelaksanaan pemeriksaan/pengawasan dalam audit internal pemerintah 
dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yaitu Inspektorat. 
Sesuai ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007, Inspektorat 
sebagai perangkat daerah di bawah Gubernur yang mempunyai mandat untuk 
melakukan pengawasan fungsional atas kinerja organisasi Pemerintah Daerah. 
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Seluruh proses dari kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan 
pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi adalah 
tugas dari pengawas internal. Menurut Falah (2005) Inspektorat daerah 
mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan pengawasan umum pemerintah 
daerah dan tugas lain yang diberikan kepala daerah, sehingga dalam tugasnya 
inspektorat sama dengan auditor internal. Audit internal adalah audit yang 
dilakukan oleh unit pemeriksa yang merupakan bagian dari organisasi yang 
diawasi (Mardiasmo, 2005). 
Belum optimalnya penerapan SPIP (Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah) di SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) Pemerintah Provinsi Riau 
dan Pemerintah Kabupaten/Kota, dan koordinasi masing- masing APIP (Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah) masih cenderung menjalankan kegiatan yang ada 
secara individu. Berdasarkan hal tersebut maka untuk meningkatkan kualitas audit 
intenal, dan tingkat kepercayaan masyarakat, sehingga tidak ada lagi keraguan 
masyarakat yang dengan harapan bahwa pengawasan dan pengelolaan keuangan 
lebih tranparan dan akuntabel, dan pada akhirnya mewujudkan clean governance 
dan good governance, serta dapat mempertahankan hasil opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP), maka APIP masih perlu melakukan perbaikan, peningkatan, 
dan penguatan peran sebagai pengawas, pemeriksa dan pemberi peringatan dini 
terhadap sistem pengendalian intern dan tata kelola keuangan pemerintah daerah 
(Pemda) yang handal. Fungsi dari auditor internal adalah melaksanakan fungsi 
pemeriksaan internal yang merupakan suatu fungsi penilaian yang independen 
dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi 
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yang dilakukan. Selain itu, dalam meningkatan kinerja organisasi auditor internal 
diharapkan pula dapat lebih memperbaiki efisiensi dan efektivitas. Dengan 
demikian yang memegang peranan sangat penting dalam proses terciptanya 
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan di daerah adalah auditor 
internal pemerintah. 
Salah satu yang melakukan tugas audit/pemeriksaan terhadap pelaksanaan 
urusan pemerintahan didaerah/provinsi, pelaksanaan dan pembinaan atas 
penyelenggaraan pemerintahan daerah kabupaten/kota dan pelaksanaan urusan 
pemerintahan di daerah kabupaten/kota adalah tugas inspektorat daerah. Sesuai 
dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 
Perangkat Daerah. 
Peranan auditor internal pemerintah didorong untuk membantu Kepala 
Daerah menyajikan laporan keuangan yang akuntabel dan dapat diterima secara 
umum. Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota secara umum 
diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007. Dalam 
pasal tersebut dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan 
pemerintahan, Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota menyelenggaraan fungsi 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan program pengawasan 
2. Perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan bidang pembangunan, 
pemerintahan   dan kemasyarakatan 




       Tercapainya keinginan dan harapan tersebut merupakan hal yang menjadi 
perhatian dan pertimbangan penting bagi auditor inspektorat dan pimpinan fungsi 
pengawasan di lingkungan pemerintahan, dan setiap pekerjaan audit yang 
dilakukan harus terkoordinasi dengan baik antara fungsi pengawasan dengan 
berbagai fungsi, aktivitas, kegiatan, ataupun program yang dijalankan Pemerintah 
Daerah dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 
Dalam kurun waktu 8 tahun berturut-turut (2013-2020) Pemerintah 
Kabupaten Siak mendapat opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Namun, pada 
LHP LKPD tahun anggaran 2020, meskipun Kabupaten Siak mengantongi opini 
WTP tetapi BPK memberi catatan penting. Beberapa permasalahan tersebut di 
antaranya adalah Untuk lebih menertibkan pengelolaan kas di bendahara 
pengeluaran pada beberapa organisasi perangkat daerah (OPD). Pengelolaan kas 
itu masih tidak sesuai dengan ketentuan sehingga mengakibatkan potensi 
penyalahgunaan kas oleh bendahara.Catatan lainnya adalah proses Penganggaran 
dan pengakuan belanja barang dan jasa serta belanja modal belum sepenuhnya 
memenuhi Standar Akuntansi Pemerintahan. (www.riau.bpk.go.id) 
Data yang bersumber dari Rizki yang dimuat laman GoRiau.com 
menyebutkan bahwa terdapat dugaan tindak pidana korupsi penyaluran dana 
Bantuan Sosial dan Hibah Siak di bagian kesejahteraan masyarakat (Kesra) Sekda 
Kabupaten Siak tahun anggaran 2014-2019. Senilai Rp.57,6 miliar di Kabupaten 
Siak, ada tiga OPD yang diduga telah terjadi penyimpangan anggaran didalamnya 




Kasus selanjutnya yang bersumber dari laman Infosiak.com yaitu 
Inspektorat Siak terkesan lalai, Uang APBD Rp237 Juta di DLH Siak Nyaris 
Ludes Dikorupsi. Pada tahun 2018 lalu, terdapat sejumlah kegiatan di Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Siak Provinsi Riau, yang anggaran/biaya 
kegiatannya diduga diselewengkan oleh sejumlah pejabat yang ada di DLH Siak. 
Dugaan penyelewengan anggaran kegiatan tahun 2018 di DLH Siak itu, baru 
diketahui oleh Inspektorat Siak pada bulan Mei 2020 kemarin setelah adanya 
laporan dari pihak Kejaksaan Negeri (Kejari) Siak. 
Hal ini membuktikan bahwa mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) tidak menjamin sebagai standar terbebasnya dari tindak pidana 
korupsi.Kasus tersebut mengakibatkan diragukannya  kepercayaan masyarakat 
kepada inspektorat atas perannya dalam melakukan audit dalam pengelolaan dan 
tanggung jawab keuangan negara. Masalah independensi auditor seringkali 
menjadi isu utama dalam penugasan audit internal di lingkungan pemerintah. 
Dari kasus – kasus tersebut, menunjukkan Kualitas audit sangat penting 
dalam kegiatan pemeriksaan, karena dengan  kualitas pemeriksaan yang tinggi 
maka akan dihasilkan laporan hasil pemeriksaan yang dapat dipercaya sebagai 
dasar pengambilan keputusan. Selain itu adanya kekhawatiran akan merebaknya 
kasus korupsi yang tidak pernah tuntas, dapat mengikis kepercayaan masyarakat 
terhadap laporan hasil pemeriksaan dan profesi Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah Daerah. Kualitas audit yang baik pada prinsipnya dapat dicapai jika 
auditor menerapkan standar-standar dan prinsip-prinsip audit, bersikap bebas 
tanpa memihak (Independen), berpengalaman dalam melakukan pemeriksaan 
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secara profesional, melakukan evaluasi bukti audit secara kritis (Skeptisme), 
melakukan efesiensi terhadap anggaran waktu.  
Kualitas suatu audit dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik 
internal maupun eksternal (adanya kepentingan diri sendiri maupun pengaruh dari 
tekanan dari lingkungan), salah satu faktor tersebut adalah independensi. 
Independensi adalah suatu tindakan baik sikap perbuatan ataupun mental seorang 
auditor selama pelaksanaan audit dimana auditor mampu memposisikan dirinya 
dengan auditnya secara tidak memihak dan dipandang tidak memihak oleh pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap hasil auditnya. Menurut Terawati, dkk (2020) 
Independensi berarti sikap mental bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan pihak 
lain, tidak tergantung pada pihak lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran 
dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang 
obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya. Seorang auditor dalam menjalankan tugasnya tidak dibenarkan 
memihak terhadap kepentingan siapapun sehingga audit yang dilakukannya akan 
menghasilkan kualitas yang baik.  
Salah satu faktor lain penentu kualitas audit adalah pengalaman auditor. 
Seorang auditor dapat menghasilkan audit yang berkualitas seiring dengan 
bertambahnya pengalaman yang dilaluinya. Menurut Mulyani & Munthe (2019) 
Pengalaman adalah cara pembelajaran yang baik bagi seorang auditor untuk 
menjadikan auditor mengenal banyak akan teknik audit. Semakin tinggi 
pengalaman auditor, maka semakin mampu dan mahir auditor mengusai tugasnya 
sendiri maupun aktivitas yang diauditnya. Pengalaman juga membentuk auditor 
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mampu menghadapi dan menyelesaikan hambatan maupun persoalan dalam 
pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan kecenderungan emosional 
terhadap pihak yang diperiksa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani & Munthe (2019) menyatakan 
semakin lama auditor memperoleh pengalaman kerja maka akan dapat dikatakan 
semakin tinggi juga tingkat pengetahuan yang mereka miliki atau peroleh. 
Pengetahan auditor adalah hal yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
audit dan juga dapat mempengaruhi kualitas audit. 
Sebuah kualitas audit yang baik dapat dipengaruhi dari skeptisme 
professional. Skeptisme profesional merupakan sikap dimana seorang auditor 
selalu mempertanyakan serta melakukan evaluasi bukti audit dengan kritis 
(Standar Profesional Akuntan Publik IAPI, 2011). Yoga dan Widhiyani (2019) 
menyatakan apabila seorang auditor memiliki sikap skeptisme profesional yang 
tinggi maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Disebutkan bahwa 
auditor harus merencanakan dan melaksanakan proses berlandaskan skeptisme 
profesional dengan menyadari kemungkinan terjadinya kesalahan material dalam 
laporan keuangan. Pekerjaan auditor selalu berhubungan dengan pembuktian dan 
pencarian kebenaran bukti-bukti dari dokumen dan kertas kerja, dan dari prosedur 
standar yang mereka anut, namun hal ini bukan berarti auditor hanya bekerja 
untuk memenuhi prosedur standar yang ada, terutama saat ditemukannya 
buktibukti yang penting.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi Kualitas Audit adalah Time Budget 
Pressure (Tekanan anggaran waktu). Time Budget Pressure adalah suatu keadaan 
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yang menuntut auditor untuk dapat melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu 
atau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat. Adanya tekanan 
anggaran waktu akan menyebabkan seorang auditor stress individual yang muncul 
karena ketidakseimbangan antara waktu yang tersedia dan tugas serta akan 
mempengaruhi etika professional seorang auditor melalui sikap, nilai, dan 
perilaku auditor.  
Kelley et al. (dalam Widiani,dkk 2017) menyatakan bahwa penurunan 
kualitas audit telah ditemukan akibat ketatnya time budget pressure. Ketika 
tekanan anggaran waktu semakin bertambah tinggi dan melewati tingkat yang 
dapat dikerjakan, tekanan anggaran waktu akan memberikan pengaruh yang 
negatif. Tekanan anggaran waktu yang ketat akan meningkatkan tingkat stres 
auditor, karena auditor harus melakukan pekerjaan audit dengan waktu yang ketat 
bahkan dalam anggaran waktu tidak dapat menyelesaikan audit dengan prosedur 
audit yang seharusnya. Penghentian prosedur audit, keterlambatan atau tidak tepat 
waktu audit, penggantian proses audit dan pengumpulan bukti yang tidak cukup 
akan berdampak terhadap penurunan kualitas audit. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 
Terawati,dkk (2020) dengan judul Pengaruh Indepedensi, Pengalaman Dan 
Skeptisme Profesional Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Pada Inspektorat 
Provinsi Jawa Barat). Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya, dalam penelitian ini Peneliti menambahkan variabel independen yaitu 
Time Budget Presssure. Alasan peneliti menambahkan variabel independen Time 
Budget Presssure yang merupakan saran dari peneliti terdahulu, karena Time 
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Budget Pressure menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan 
auditor dalam Kualitas Audit Ketika tekanan anggaran waktu semakin bertambah 
tinggi dan melewati tingkat yang dapat dikerjakan, tekanan anggaran waktu akan 
memberikan pengaruh yang negatif. Tekanan anggaran waktu yang ketat akan 
meningkatkan tingkat stres auditor, karena auditor harus melakukan pekerjaan 
audit dengan waktu yang ketat bahkan dalam anggaran waktu tidak dapat 
menyelesaikan audit dengan prosedur audit yang seharusnya. Penghentian 
prosedur audit, keterlambatan atau tidak tepat waktu audit, penggantian proses 
audit dan pengumpulan bukti yang tidak cukup akan berdampak terhadap 
penurunan kualitas audit. Time Budget Pressure juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kualitas audit. Karena pada satu sisi, tekanan anggaran waktu 
menuntut auditor untuk melakukan pekerjaannya dengan cepat dan tepat, 
sedangkan pada sisi lain, auditor dituntut untuk mengaudit laporan keuangan 
dengan baik, serta pada akhirnya memberika opini/ pendapat yang baik pula 
seperti yang diharapkan oleh kliennya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan variabel-variabel 
diantaranya Indepedensi, Pengalaman, Skeptisme Profesional dan Time Budget 
Pressure dengan maksud untuk memberikan bukti mengenai pengaruh 
Indepedensi, Pengalaman, Skeptisme Profesional dan Time Budget Pressure 
beserta dimensinya terhadap Kualitas Audit.  
Motivasi dilakukannya penelitian ini karena masih terdapat banyaknya 
perbedaan atau ketidak-konsisten hasil pada penelitian terdahulu yang mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian kembali terkait variabel independen 
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Indepedensi, Pengalaman, Skeptisme Profesional dan Time Budget Pressure  
terhadap variabel dependen Kualitas Audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sanjaya,dkk (2019) menyatakan bahwa Time Budget Pressure berpengaruh 
terhadap kualitas audit sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hasmandra dan 
Nasaruddin (2019) menyatakan bahwa Time Budget Pressure tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Perbedaan lainnya penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah lokasi 
tempat penelitian. Penelitian yang di lakukan Terawati,dkk (2020) yakni pada 
Inspektorat Provinsi Jawa Barat dan pada penelitian ini peneliti melalukan 
penelitian pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak. Alasan peneliti memilih 
Inspektorat sebagai objek dalam penelitian ini adalah karena penelitian-penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini lebih dominan dilakukan pada 
BPK dan KAP (Kantor Akuntan Publik) sebagai objek penelitiannya, peneliti 
memilih Inspektorat yang merupakan instansi pemerintah menjadi objek 
penelitian juga agar nantinya dapat di bandingkan hasil penelitian yang dilakukan 
pada BPK dan KAP dengan penelitian yang dilakukan di Inspektorat sebagai 
auditor internal pemerintah dan juga menjadi ketertarikkan peneliti untuk meneliti 
apakah auditor yang bekerja di Inspektorat Daerah Kabupaten Siak telah bekerja 
dengan profesional, dimana hal tersebut dilihat dari Kualitas Audit yang dihasilkan. 
Hal ini sesuai dengan saran yang dikemukakan oleh penelitian-penelitian 
sebelumnya yaitu, hendaknya dilakukan penelitian terkait pada instansi 




Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang 
berjudul “ Pengaruh Indepedensi, Pengalaman, Skeptisme Profesional dan 
Time Budget Pressure (Studi pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti ini 
bermaksud menguji pengaruh kompetensi, independensi, motivasi, dan 
akuntabilitas terhadap kualitas audit. perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 
Inspektorat Daerah Kabupaten Siak ? 
2. Apakah Pengalaman berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 
Inspektorat Daerah Kabupaten Siak ? 
3. Apakah Skeptisme Profesional berpengaruh terhadap Kualitas Audit Pada 
Inspektorat Daerah Kabupaten Siak ? 
4. Apakah Time Budget Pressure berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 
Inspektorat Daerah Kabupaten Siak ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit  pada 




2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit pada 
Inspektorat Daerah Kabupaten Siak. 
3. Untuk mengetahui pengaruh skepetisme profesional terhadap kualitas pada 
Inspektorat Daerah Kabupaten Siak. 
4. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit 
pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi dan Peneliti 
Penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman sebagai 
sarana untuk memberikan bukti empiris tentang Pengaruh Indenpedensi, 
Pengalaman, Skeptisme Profesional dan Time Budget Presurre Terhadap 
Kualitas Audit. Kemudian penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 
dalam menambah pengetahuan dibidang akuntansi keprilakuan dan 
auditing sehingga dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Instansi  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan yang 
akan menjadi dasar untuk menyumbangkan pikiran dan saran-saran yang 
dapat membantu pihak pemerintah daerah terutama dalam menjalankan 





3. Bagi Auditor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
auditor tentang Pengaruh Indenpedensi, Pengalaman, Skeptisme 
Profesional dan Time Budget Presurre Terhadap Kualitas Audit. 
4. Bagi Pihak Lainnya 
Diharapkan dapat berguna sebagai masukan dari dokumen-
dokumen untuk melengkapi sarana yang dibutuhkan dalam penyediaan 







2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual 
antara principals dan agents. Pihak principals adalah pihak yang memberikan 
mandat kepada pihak lain yaitu agents, untuk melakukan semua kegiatan atas 
nama principals dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan (Jensen dan 
Meckling, 1976). Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang 
saham (shareholders) sebagai principal dan manajemen sebagai agent. 
Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja 
demi kepentingan pemegang saham. Karena mereka dipilih, maka pihak 
manejemen harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada 
pemegang saham. 
 Teori keagenan tidak dapat dilepaskan dari kedua belah pihak, baik 
prinsipal maupun agent yang merupakan pelaku utama dan keduanya mempunyai 
bargaining position masing-masing dalam menempatkan posisi, peran dan 
kedudukannya. Prinsipal sebagai pemilik modal memiliki akses pada informasi 
internal perusahaan sedangkan agen sebagai pelaku dalam praktek operasional 
perusahaan mempunyai informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara 
riil dan menyeluruh. Posisi, fungsi, situasi, tujuan, kepentingan dan latar belakang 
prinsipal dan agen yang berbeda dan saling bertolak belakang tersebut akan 
menimbulkan pertentangan dengan saling tarik menarik kepentingan (conflict of 





Aktivitas pihak-pihak tersebut, dinilai lewat kinerja keuangannya yang 
tercermin dalam laporan keuangan.Lebih lanjut dalam agency theory, pemilik 
perusahaan membutuhkan auditor untuk memverifikasi informasi yang diberikan 
manajemen kepada pihak perusahaan.Sebaliknya, manajemen memerlukan auditor 
untuk memberikan legitimasi atas kinerja yang mereka lakukan (dalam bentuk 
laporan keuangan), sehingga mereka layak mendapatkan insentif atas kinerja 
tersebut. Disisi lain, kreditor membutuhkan auditor untuk memastikan bahwa 
uang yang mereka kucurkan untuk membiayai kegiatan perusahaan benar-benar 
digunakan sesuai dengan persetujuan yang ada, sehingga kreditor bisa menerima 
bunga atas pinjaman yang diberikan. Disinilah diperlukan auditor yang 
independen sebagai pihak ketiga yang menengahi konflik kepentingan yang dapat 
muncul antara pihak-pihak tersebut diatas (Nandari dan Latrini, 2015).  
Dimana seorang auditor dituntut untuk berkompeten dan independen tidak 
memihak siapapun, baik principal ataupun agen.Semakin independen seorang 
auditor, semakin baik kualitas auditnya. Kualitas audit yang baik akan 
memberikan hasil yang lebih nyata kondisi di dalam perusahaan, sehingga 
membantu pihak prinsipal untuk membuat suatu keputusan yang tepat. 
1. Teori Atribusi (Attribution Theory) 
Menurut pencetus teori atribusi Fritz Heider (1958), teori atribusi 
merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Dalam teori ini 
menjelaskan mengenai bagaimana kita menentukan penyebab perilaku orang 
lain atau diri sendiri. Teori ini mengacu pada bagaimana seseorang 
menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau diri sendiri itu karena 
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disebabkan oleh faktor- faktor internal dan dapat pula disebabkan oleh faktor 
ekternal (Luthans, 2005). 
Teori atribusi menjelaskan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan 
dengan sikap dan karakteristik individu, dengan kata lain kita dapat 
mengetahui sikap atau karakteristik orang tersebut dan kita dapat memprediksi 
perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu dengan hanya melihat 
perilaku yang ditunjukan oleh setiap individu. Penyebab perilaku dalam 
persepsi sosial dikenal dengan dispositional atributions dan situational 
attributions. Di jelaskan lebih lanjut oleh Carolita dan Rahardjo (2012) 
Dispositional attributions atau penyebab internal yang mengacu pada aspek 
perilaku individual yang ada dalam diri seseorang seperti kepribadian, 
independensi, kemampuan, motivasi. Sedangkan situational attributions atau 
penyebab eksternal yang mengacu pada lingkungan sekitar yang dapat 
mempengaruhi perilaku seperti tekanan situasi atau keadaan tertentu yang 
memaksa seseorang melakukan perbuatan tertentu yang dapat mempengaruhi 
perilaku. Pengaruh perilaku seseorang inilah yang diyakini dapat membuat 
seorang auditor dapat berlaku independen atau sebaliknya. 
Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang 
menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya. Teori ini 
mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang 
lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah dari internal misalnya 
sifat, karakter, sikap, dan lain-lain ataupun eksternal misalnya tekanan situasi 





Teori atribusi digunakan dalam penelitian ini dikarenakan, pada 
penelitian ini akan dilakukan studi empiris untuk menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi auditor terhadap kualitas hasil audit. Auditor diminta untuk 
menilai khususnya karakteristik personal auditor itu sendiri, dan bagaimana 
kualitas audit mereka, baik yang disebabkan oleh dirinya sendiri maupun dari 
lingkungan di sekitarnya. 
2. Kualitas Audit 
De Angelo (1981) dalam Alim, dkk (2007) mendefinisikan kualitas 
audit sebagai kemungkinan (probability) bahwa auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien. Menurut Deis dan 
Groux dalam Alim, dkk (2007) probabilitas untuk menemukan pelanggaran 
tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas melaporkan 
pelanggaran tergantung pada independensi auditor. 
Tidak mudah untuk menggambarkan dan mengukur kualitas audit 
secara obyektif dengan beberapa indikator. Hal ini dikarenakan kualitas audit 
merupakan sebuah konsep yang kompleks dan sulit dipahami, sehingga sering 
kali terdapat kesalahan dalam menentukan sifat dan kualitasnya (Effendy, 
2010). Hal ini terbukti dari banyaknya yang mendefinisikan kualitas audit 
berbeda-beda. Berdasarkan faktor-faktor yang menentukan kualitas audit, Deis 
dan Groux (dalam Alim dkk, 2007) melakukan penelitian tentang empat hal 
yang dianggap mempunyai hubungan dengan kualitas audit yaitu: (1) lama 
waktu auditor dalam melakukan pemeriksaan sehingga kualitas audit yang 
dihasilkan akan semakin rendah, (2) jumlah klien yang semakin banyak akan 
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akan berpengaruh terhadap kualitas hasil audit karena auditor pasti akan 
berusaha menjaga reputasinya, (3) kesehatan keuangan klien yang akan 
menekan auditor agar tidak mengikuti standar, (4) review oleh pihak ketiga. 
Dalam sektor publik, Government Accountability Office (GAO) 
mendefinisikan kualitas audit sebagai ketaatan terhadap standar profesi dan 
ikatan kontrak selama melakdisanakan audit (Lowenshon et al, 2005). 
Kualitas auditor menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara nomor PER/05/M.PAN/03/2008 sebagai pengukuran kualitas audit 
atas laporan keuangan, khususnya yang dilakukan oleh inspektorat sebagai 
internal auditor pemerintah , wajib menggunakan Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara (SPKN) yang tertuang dalam Peraturan Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2007, Kode Etik Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dan Standar Audit APIP (BPKP, 2008). 
3. Independensi 
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara obyektif 
auditor harus mandiri maka auditor dikatakan independen atau auditor tidak 
mudah dipengaruhi. Hal tersebut berarti bahwa auditor tidak memihak 
siapapun atau tidak dapat diduga memihak sehingga tidak merugikan pihak 
manapun. Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus 
dijaga oleh seorang auditor. Menurut Mulyadi (2002) independensi diartikan 
sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak 
lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya 
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
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pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
Menurut Pusdiklatwas BPKP (2008) menjelaskan seorang auditor 
memiliki independensi dalam melakukan audit agar dapat memberikan 
pendapat atau kesimpulan yang apa adanya tanpa ada pengaruh pihak 
berkepentingan. Independensi merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi 
auditor sebagai pemeriksa yang dapat menentukan kredibilitas. Apabila 
pemeriksa tersebut tidak independen, maka seberapa hebatnya laporan hasil 
pemeriksaan yang dihasilkan, pada akhirnya pengguna laporan tetap akan 
meragukan kredibilitas laporan tersebut (SPKN, 2008).. 
Indepedensi dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu : 
a. Independence in fact (independensi dalam fakta) 
Auditor harus memiliki sikap kejujuran yang tinggi dalam setiap proses 
audit yang dilaksanakan. 
b. Independence in appearance (independensi dalam penampilan) 
Independensi dalam penampilan merupakan pandangan dari pihak lain 
terhadap diri auditor yang berkaitan dengan pelaksanaan audit, serta auditor 
harus menjaga kedudukannya sehingga pihak lain akan mempercayai sikap 
independensinya. 
c. Independence in competence (independensi dari  sudut keahlian) 
Independensi dari sudut keahlian berhubungan dengan kompetensi atau 






Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun 
non formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang 
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Asih (2006) memberikan 
kesimpulan bahwa seorang auditor yang memiliki pengalaman kerja yang 
tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya: 1) 
mendeteksi kesalahan, 2) memahami kesalahan dan 3) mencari penyebab 
munculnya kesalahan. Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis 
pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang 
besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin 
luas pengalaman kerja seseorang, semakin trampil melakukan pekerjaan dan 
semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Abriyani Puspaningsih, 2004).  
 Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan 
pemeriksaan laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun 
banyaknya penugasan yang pernah dilakukan. Auditor yang tidak 
berpengalaman akan melakukan atribusi kesalahan lebih besar dibandingkan 
dengan auditor yang berpengalaman, sehingga dapat mempengaruhi kualitas 
audit (Nataline, 2007). Seorang auditor profesional harus mempunyai 
pengalaman yang cukup tentang tugas dan tanggung jawabnya. Pengalaman 
kerja seorang auditor akan mendukung keterampilan dan kecepatan dalam 
menyelesaikan tugasnya sehingga tingkat kesalahan akan semakin berkurang. 
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Seorang auditor dapat dikatakan memiliki pengalaman kerja sebagai 
seorang auditor jika seorang auditor tersebut telah memenuhi beberapa 
indikator. Berikut ini merupakan dua indikator pengalaman kerja  auditor 
menurut instrument pengukuran dari Sukriah (2010), antara lain:  
a. Lamanya Bekerja  
Semakin banyak pengalaman kerja maka semakin objektif pula 
seorang auditor dalam melakukan pemeriksaan. Serta semakin tinggi 
tingkat kompetensi yang dimiliki seorang auditor, maka semakin baik pula 
hasil pemeriksaan yang dilaksanakannya.  
b. Banyaknya Tugas Pemeriksaan  
Secara teknis, semakin banyak tugas yang dikerjakan oleh seorang 
auditor, maka semakin terasah keahliannya dalam mendeteksi suatu hal 
yang memerlukan treatment atau perlakuan khusus yang banyak 
ditemukan dalam pekerjaannya dan hal tersebut sangat bervariasi 
karakteristiknya. Jadi dapat dinyatakan bahwa apabila seseorang 
melakukan pekerjaan yang sama secara terus menerus, maka orang 
tersebut akan menjadi lebih cepat dan lebih mahir dalam 
menyelesaikannya. Hal ini disebabkan karena dia telah benar-benar 
memahami teknik atau cara menyelesaikannya, serta telah mengalami 
berbagai hambatan-hambatan atau kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan 
pekerjaannya tersebut, sehingga dapat lebih cermat dan berhati-hati dalam 





5. Skeptisme Profesional 
Skeptisme profesional menurut American Institude of Certified Public 
(AICPA) adalah sikap yang mencakup pikiran yang selalu bertanya dan 
penilaian kritis atas bukti audit tanpa obsesif mencurigakan atau skeptis. 
Auditor diharapkan menggunakan skeptisisme profesional dalam melakukan 
audit, dan dalam mengumpulkan bukti yang cukup untuk mendukung atau 
menyangkal pernyataan manajemen. Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa skeptisme profesional merupakan sikap yang dimiliki 
auditor untuk berfikir secara kritis terhadap bukti audit yang dimilikinya 
selama proses audit. 
Menurut Sofie & Nugroho (2018) dalam penelitiannya, Skeptisme 
profesional adalah sikap seorang auditor dengan selalu mempertanyakan dan 
melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit yang ada. Seorang 
auditor yang memiliki sikap skeptisme profesional tidak akan begitu saja 
menaruh kepercayaan terhadap penjelasan dari klien yang berhubungan 
dengan bukti audit. Adanya sikap skeptisme profesional akan lebih mampu 
menganalisis adanya tindak kecurangan pada laporan keuangan sehingga 
auditor akan meningkatkan pendeteksian kecurangan pada proses auditing 
selanjutnya. 
Fullerton dan Durtschi (2004:17) mengembangkan model sebagai 
indikator dalam mengukur skeptisme profesional yang telah diadopsi oleh 
Octavia (2014). Terdapat enam karakteristik utama yang dimiliki seseorang 
saat menerapkan sikap skeptisme profesional, yaitu : 
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a. Karakteristik yang berkaitan dengan pengujian bukti audit 
1) Questioning mind (pola pikir yang selalu bertanya-tanya) Questioning 
mind merupakan karakter skeptisme seseorang dalam mempertanyakan 
alasan, penyesuasian dan pembuktian akan suatu objek. Karakter 
skeptisme ini dibentuk dari beberapa indikator, yaitu: 
a) Auditor menolak suatu pernyataan atau statement tanpa pembuktian 
yang jelas. 
b) Memberikan pertanyaan untuk pembuktian suatu objek tertentu 
kepada auditor yang lain. 
c) Auditor memiliki kemampuan dalam mendeteksi kecurangan. 
2) Suspension of judgment (penundaan pengambilan keputusan) 
Suspension of judgment merupakan karakter skeptisme yang 
mengindikasikan seseorang untuk membutuhkan waktu lebih lama 
dalam membuat keputusan yang matang serta menambahkan informasi 
untuk mendukung pertimbangan tersebut. Karakter skeptimes ini 
dibentuk dari beberapa indikator, yaitu : 
a) Membutuhkan informasi yang lebih untuk membuat keputusan. 
b) Tidak secara terburu-buru dalam pengambilan keputusan. 
c) Tidak akan membuat keputusan jika informasi belum valid. 
3) Search for knowledge (mencari pengetahuan) 
Search for knowledge merupakan karakter skeptisme seseorang yang 
didasari oleh rasa ingin tahu. Karakter skeptisme ini dibentuk dari 
beberapa indikator, yaitu : 
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a) Berusaha mencari dan menemukan informasi yang baru. 
b) Menyenangkan bila menemukan informasi yang baru. 
c) Menyenangkan bila dapat membuktikan informasi baru tersebut. 
b. Karakteristik yang berkaitan dengan pemahaman bukti audit 
1) Interpersonal understanding (pemahaman interpersonal) Interpersonal 
understanding merupakan karakter skeptisme seseorang yang dibentuk 
dari pemahaman tujuan, motivasi serta integritas dari penyedia suatu 
informasi. Karakter skeptisme ini dibentuk dari beberapa indikator, 
yaitu: 
a) Berusaha untuk memahami perilaku orang lain. 
b) Berusaha untuk memahami alasan seseorang berperilaku demikian. 
c. Karakteristik yang berkaitan dengan inisiatif seseorang untuk bersikap 
skeptisme berdasarkan bukti audit yang diperoleh : 
1) Self confidence (percaya diri) 
Self confidence merupakan karakter skeptisme seseorang untuk percaya 
diri secara profesional dalam bertindak terhadap bukti yang sudah 
dikumpulkan. Karakter skeptisme ini dibentuk dari beberapa indikator, 
yaitu : 
a) Mempertimbangkan penjelasan dari orang lain. 
b) Memecahkan informasi yang tidak konsisten. 
2) Self determination (keteguhan hati) 
Self determination merupakan karakter skeptisme seseorang dalam 
menyimpulkan secara objektif terhadap bukti yang sudah dikumpulkan. 
Karakter skeptisme ini dibentuk dari beberapa indikator, yaitu : 
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a) Tidak akan secara langsung menerima ataupun membenarkan 
pernyataan dari orang lain. 
b) Tidak mudah untuk dipengaruhi oleh orang lain terhadap suatu hal. 
Skeptisisme profesional dalam auditing adalah penting karena:  
a) Skeptisisme profesional merupakan syarat yang harus dimiliki 
auditor yang tercantum di dalam standar audit (SPAP) 
b) Perusahaan-perusahaan audit internasional menyaratkan penerapan 
skeptisisme profesional dalam metodologi audit mereka 
c) Skeptisisme profesional merupakan bagian dari pendidikan dan 
pelatihan auditor 
d) Literatur akademik dan profesional di bidang auditing menekankan 
pentingnya skeptisisme profesional (Quadackers, 2009).  
Selain itu, banyak studi kasus yang oleh SEC (Security and Exchange 
Commissions) dilaporkan sebagai kegagalan auditor dalam mendeteksi salah 
saji material sebagai hasil dari kurangnya skeptisisme profesional, contohnya 
skandal Enron, WorldCom, Adelphia, dan Global Crossing (Quadackers, 
2009). 
6. Time Budget Pressure (Tekanan Waktu) 
Time Budget Pressure adalah keadaan dimana auditor dituntut untuk 
melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun, atau 





Teori stres kerja menyatakan bahwa penyebab stres yang dirasakan 
auditor dalam lingkup kerja audit akan mengakibatkan auditor berada pada 
suatu tekanan (stress) dalam melaksanakan pekerjaan audit. Dapat dikatakan 
bahwa ketika auditor sering menghadapi suatu tekanan yang mengakibatkan 
stres saat melakukan pekerjaan audit, maka kualitas dari hasil yang diaudit 
akan kurang maksimal. Dengan begitu, hal tersebut menyebabkan auditor 
dalam melakukan pelaporan audit berpengaruh terhadap kualitas dari hasil 
auditnya. Semakin besar time budget pressure maka praktik pengurangan 
kualitas akan semakin cenderung dilakukan. Praktik penurunan kualitas audit 
menjadi proksi dari kualitas audit. 
Menurut (Primasari, 2014) ada dua cara auditor dalam memberikan 
respon pada saat menerima tekanan waktu, yaitu : 
a. Tipe fungsional yang merupakan perilaku (attitude) auditor yang cenderung 
untuk meningkatkan kinerjanya dengan bekerja lebih baik serta 
pemanfaatan waktu secara efektif. 
b. Tipe disfungsional merupakan perilaku (attitude) auditor yang dapat 
menurunkan kualitas auditor karena lebih cenderung memprioritaskan 
beberapa tugas Penurunan kualitas disebabkan karena adanya pembatasan 
dalam pengumpulan bukti audit yang dilakukan auditor, yang berupa faktor 
biaya dan waktu. 
Tekanan waktu dapat meningkatkan tingkat stress pada auditor karena 
dituntut untuk menyelesaikan tugasnya tepat waktu. Sementara jika terjadi 
suatu ketidakberesan pada laporan keuangan klien, auditor tidak memiliki 
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banyak waktu untuk dapat mengumpulkan bukti dan mencari penyebab 
terjadinya kesalahan tersebut. Keadaan ini akan menyebabkan auditor 
meninggalkan beberapa poin penting dalam program audit dan berakibat 
terhadap ketidakmampuan dalam mendeteksi kecurangan. 
Tekanan waktu mempunyai dua dimensi, diantaranya: 
a. Time Budget Pressure 
Merupakan suatu kondisi yang mana auditor dituntut atau diharuskan untuk 
melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah ditetapkan, atau 
pembatasan waktu di dalam anggaran ketat. 
b. Time Deadline Pressure 
Merupakan suatu keadaan yang mana seorang auditor dituntut dan 
diharuskan untuk dapat menyelesaikan tugas auditnya secara tepat waktu. 
 
2.2  Pandangan Islam 
Dalam Al-Qur‟an telah disampaikan tentang sikap yang hendaknya 
dilakukan dan dilarang untuk dilakukan oleh berbagai bidang profesi termasuk 
profesi sebagai Auditor. Berdasarkan ayat Al-Qur‟an dan As Sunnah menjelaskan 
bahwa bagi setiap muslim diwajibkan bagi mereka untuk mengungkapkan suatu 
kebenaran yang mereka ketahui. Sehingga tidak menyebabkan kerugian pada 
orang lain atau sekelompok orang. Sebagai Auditor penjelasan ayar Al-Qur‟an 
adan As Sunnah berikut dapat dijadikan sebagai landasan untuk selalu 





1. Surat Al-Anfal Ayat 27 
                               
Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui.” 
Ayat diatas menjelaskan jika kita sudah diberi kepercayaan maka 
seharusnya jangan kita menghianati kepercayaan tersebut seperti 
melakukan manipulasi data terhadap laporan keuangan yang dapat 
menyebabkan kerugian bagi orang lain. 
2. Q.S Al-Hujurat Ayat 6 
                              
                 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar 
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu.” 
 
Maksud ayat di atas pada penelitian ini adalah seorang auditor 
harus benar-benar teliti dalam memeriksa laporan keuangan dan 
mengeluarkan pendapat atau opini dengan tepat. Dalam menentukan opini, 
auditor harus mempunyai bukti-bukti yang kompeten atas opiniyang akan 
diberikannya. Jika seorang auditor memberikan opini tanpa ada bukti-bukti 
yang kuat, maka opini yang dihasilkan tidak berkualitas dan bisa berakibat 
fatal. Opini auditor merupakan hal yang penting dan dibutuhkan oleh 
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banyak pihak yang berkepentingan, baik pihak internal maupun pihak 
eksternal. Oleh karena itu, seorang auditor dituntut untuk berhati-hati dan 
teliti dalam memberikan dan menentukan opini audit agar tidak 
menimbulkan kerugian bagi pihak-pihak yang menggunakan opini auditor 
tersebut. 
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Untuk mengadakan penelitian , tidak terlepas dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari penelitian yang 
sedang dilakukan, selain itu juga bertujuan untuk membandingkan dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut ringkasan hasil penelitian 
terdahulu : 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Penulis Judul Variabel Hasil Penelitian 
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2.5 Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan penelitian biasanya disusun dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2013:93). 
Indepedensi 




( X2 ) 
Skepetisme Profesional 
 ( X3 ) 
Time Budget Pressure 






: Hubungan secara Parsial 
 
(Sumber: Modul Penelitian Dari Beberapa Penelitian 2021) 
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1. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Independensi merupakan sikap dari auditor yang tidak memihak 
siapapun atau tidak dapat diduga memihak sehingga tidak merugikan 
pihak manapun. Sikap mental independen tersebut meliputi independen 
dalam fakta (in fact) maupun dalam penampilan (in appearance). Auditor 
akan tetap independen apabila sikap pribadi/mental bebas dari pengaruh 
oleh pihak- pihak tertentu sehingga dengan demikian pendapat dan 
simpulan yang diberikan tersebut berdasarkan fakta-fakta sesuai dengan 
kenyataan yang ditemukan saat proses audit (Arens,dkk., 2004)  . 
Salah satu faktor yang penting untuk menghasilkan audit yang   
berkualitas adalah independensi auditor. Jika auditor kehilangan 
independensinya, maka laporan audit yang dihasilkan tidak dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan karena tidak sesuai 
dengan kenyataan yang ada. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Terawati,dkk (2020). 
Terawati,dkk (2020) menunjukkan bahwa Indepedensi berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit. Dalam penelitian Terawati,dkk (2020) nilai audit 
menjelaskan mengenai kualitas audit, sehingga kualitas audit akan sangat 
bergantung pada persepsi publik atas independensi auditor. Seorang 
auditor yang independen maka akan selalu jujur dan objektif dalam 
mempertimbangkan fakta atau bukti audit sehingga audit yang 
dilakukannya akan menghasilkan kualitas yang baik. Walaupun pada 
prakteknya selalu ada intervensi ataupun tekanan baik dalam diri auditor 
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atau pun lingkungan, melihat objek pemeriksaan inspektorat adalah kinerja 
pemerintah dan merupakan auditor internal sehingga ada tekanan berupa 
keharusan untuk dapat menghasilkan audit berkualitas.  
Hasil Penelitian yang juga dilakukan oleh Sanjaya,dkk (2019)  
Mulyani & Munthe (2019), Yoga & Widhiyani (2019) menyatakan bahwa 
indepedensi berpengaruh positif pada kualitas audit. Semakin tinggi 
indepedensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka kualitas audit yang 
dihasilkan semakin baik. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada       
Inspektorat Siak.  
2. Pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit 
Pengalaman kerja merupakan hal yang terpenting dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan audit, auditor harus di dasari dengan ilmu, 
pendidikan sehingga berpengalaman dalam melakukan laporan keuangan 
yang akan diperiksa dari klien nya. Semakin tinggi ilmu pengetahuan dan 
waktu memeriksa laporan auditor maka akan semakin tinggi pula 
pengalaman kerjanya.begitu pula makin tinggi pengalaman auditor dalam 
melaksanakan tugas nya maka semakin bagus kualitas audit tersebut 
(Lilasari,2019).  
Auditor yang berpengalaman adalah auditor yang memiliki 
pemahaman yang lebih baik, dan mereka memiliki kemampuan untuk 
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memberikan penjelasan yang masuk akal terhadap kesalahan-kesalahan 
dalam laporan keuangan kliennya, serta dapat mengelompokkan kesalahan 
berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang 
mendasari. Dimana pada pembahasan sebelumnya menyatakan bahwa 
mendeteksi dan melaporkan kesalahan merupakan kriteria kualitas audit. 
Pada prakteknya, jika auditor menemukan kesalahan pada objek 
pemeriksa, auditor akan menerbitkan dulu SK-NHP sebelum 
mengeluarkan laporan hasil pemeriksaan (Agoes, 2012). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Terawati,dkk (2020) 
menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan positif 
terhadap kualitas audit. Ini berarti hubungan pengalaman kerja searah 
dengan kualitas audit. Maka dapat diartikan bahwa, semakin 
berpengalaman auditor dalam bekerja maka akan dengan mudah membaca 
dan merasakan jika terjadi adanya ketidak beresan di dalam organisasi, 
melalui pengalaman perkembangan intelektual seseorang terbentuk ketika 
mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang dimunculkan oleh 
pengalaman ini. 
Penelitian yang juga dilakukan oleh Mulyani & Munthe (2018), 
Dewi & Sudana (2018) menyatakan semakin lama auditor memperoleh 
pengalaman kerja maka akan dapat dikatakan semakin tinggi juga tingkat 
pengetahuan yang dimiliki atau peroleh. Pengetahuan auditor adalah hal 
yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas audit dan juga dapat 
mempengaruhi kualitas audit Maka pengalaman kerja berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Audit. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2:  Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit pada  
Inspektorat Siak. 
3. Pengaruh Skepetisme Profesional terhadap Kualitas Audit 
Skeptisme profesional auditor adalah suatu sikap yang mencakup 
pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis 
terhadap bukti audit. Skeptisme profesional auditor tersirat di dalam 
literatur dengan adanya keharusan auditor untuk mengevaluasi 
kemungkinan terjadinya kecurangan atau penyalahgunaan wewenang yang 
material yang terjadi di dalam perusahaan klien (Loebbecke et al, 1989). 
Skeptisme profesional merupakan sikap (attitude) auditor dalam 
melakukan penugasan audit dimana sikap ini mencakup pikiran yang 
selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap 
bukti audit (Hartan, 2016). 
Kee dan Knox‟s (1970) dalam dalam model “Professional 
Scepticism Auditor” menyatakan bahwa skeptisisme profesional auditor 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu; faktor-faktor kecondongan etika, 
faktor-faktor situasi dan pengalaman. Semakin skeptis seorang auditor 
maka semakin mengurangi tingkat kesalahan dalam melakukan. Carpenter 
et al (2002) menyatakan bahwa auditor yang kurang memiliki sikap 




Hasil penelitian yang dilakukan oleh Terawati,dkk (2020) 
menunjukkan bahwa Seorang auditor yang skeptis, tidak akan cepat puas 
menerima begitu saja penjelasan dari klien, tetapi akan mengajukan 
pertanyaan untuk memperoleh alasan, bukti, dan konfirmasi mengenai 
objek yang dipermasalahkan. Auditor yang dengan disiplin menerapkan 
skeptisme professional akan dengan mudah mendeteksi jika adanya 
kesalahan yang dilakukan objek pemeriksaan sehingga audit yang 
dihasilkan akan berkualitas. Dalam prakteknya, auditor di inspektorat akan 
melakukan penelitian lebih lanjut jika menemukan informasi yang 
meragukan, hal ini dibuktikan dengan terbitnya SK-NHP sebelum 
mengeluarkan laporan final. Auditor akan mempertanyakan dan memberi 
kesempatan objek pemeriksaan untuk memberikan bukti pendukung yang 
dapat menguatkan hasil pemeriksaan. 
Penelitian yang juga dilakukan oleh Yoga dan Widhiyani (2019), 
Mulyani dan Munthe (2018) menunjukkan bahwa skeptisme profesional 
berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. Ini berarti hubungan 
skeptisme professional searah dengan kualitas audit. Maka dapat diartikan 
bahwa, semakin tinggi skeptisme profesional auditor yang dimiliki maka 
akan semakin baik kualitas audit dari laporan keuangan. Ketidakmampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan dan  kekeliruan laporan keuangan 





Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3:  Skeptisme profesional berpengaruh terhadap kualitas audit pada       
Inspektorat Siak. 
4. Pengaruh Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit 
Time Budget Pressure merupakan tenggat waktu yang diberikan 
kepada auditor untuk menyelesaikan tugas auditnya (Fransisco, dkk 2019). 
Adanya tekanan waktu akan membuat auditor memiliki masa sibuk karena 
menyesuaikan tugas yang harus diselesaikan dengan waktu yang tersedia. 
Masalah akan timbul jika ternyata waktu yang direncanakan tidak sesuai 
dengan waktu yang yang dibutuhkan sebenarnya. Jika terjadi demikian 
maka seseorang akan mengabaikan hal-hal kecil yang dianggap tidak 
penting agar waktu yang direncanakan sesuai dengan yang dibutuhkan 
(Anggriawan, 2014). Adanya tekanan anggaran waktu akan menyebabkan 
seorang auditor stress individual yang muncul karena ketidakseimbangan 
antara waktu yang tersedia dan tugas serta akan mempengaruhi etika 
professional seorang auditor melalui sikap, nilai, dan perilaku auditor. 
Sanjaya,dkk (2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa time 
budget pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Semakin 
tinggi tingkat time budget pressure maka kualitas hasil audit akan semakin 
rendah dan begitu sebaliknya. Penelitian lain yang mendukung time budget 
pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit dilakukan oleh 
Widiani,dkk (2017) , yang menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu 
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berpengaruh negatif dan  signifikan terhadap kualitas audit. Anggaran 
waktu yang ketat sering menyebabkan auditor meninggalkan bagian 
program audit penting dan akibatnya menyebabkan penurunan kualitas 
audit 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 









3.1 Jenis Penelitian  
Berdasarkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini maka 
dapat disimpwsulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan 
salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan 
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 
Penelitian kuantitatif ialah definisi, pengukuran data kuantitatif dan statis objektif 
melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang 
diminta menjawabsejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan 
frekuensi dan presentasi tanggapan dari mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan berbagai kondisi, situasi ataupun variabel yang timbul di dalam 
masyarakat yang menjadi objek penelitian berdasarkan apa yang terjadi (Bungin, 
2011). 
Desain penelitian ini menggunakan kausal komparatif (casual comparative 
research). Penelitian jenis kausal komparatif bertujuan untuk menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab-akibat antara variabel yang dipengaruhi (variabel 
dependen) dan variabel yang mempengaruhi (variabel independen). Penelitian 
kausal komparatif bersifat expost facto, yang artinya data yang dikumpulkan 
setelah semua peristiwa yang dipermasalahkan terjadi. Penelitian ini bertujuan 





Time Budget Pressure berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Inspektorat 
Daerah Kabupaten Siak. 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh auditor yang ada pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak yang 
bertempat di Kabupaten Siak yang berjumlah sebanyak 33 orang. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Sampel jumlahnya lebih sedikit 
dari pada jumlah populasi. Teknik sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sampling jenuh atau sering disebut total sampling (sensus). 
Teknik penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada 
pendapat (Arikunto, 2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 
orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika 
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 
20-25% dari jumlah populasinya. Unit sampel dalam penelitian ini adalah 
Seluruh auditor Inspektorat Daerah Kabupaten Siak berjumlah sebanyak 
33 orang. Peneliti menjadikan seluruh populasi sebagai sampel (total 









No Jabatan Jumlah 
1. Auditor Muda 10 
2. Auditor Madya 5 
3. Auditor Pertama 8 
4. Pengawas Pemerintah Muda 6 
5. Pengawas Pemerintah Madya 2 
6. Pengawas Pemerintah Pertama 2 
Total 33 
 Sumber:Inspektorat Kabupaten Siak 
 
2. Jenis dan Sumber Data 
Data merupakan hal penting dan utama dalam proses riset. Data 
merupakan wujud fakta dari fakta atau fenomena yang ada di praktik. 
Adapun Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yaitu jenis data yang berupa angka-angka yang berasal dari 
perhitungan masing- masing atribut pengukuran variabel. Sedangkan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data yang berasal langsung dari objek penelitian atau responden, baik 
individu maupun kelompok. Data ini biasanya dikumpulkan dengan 
instrument berupa kuesioner atau materi wawancara. Sumber data 
penelitian ini adalah skor total yang diperoleh dari pengisian kuesioner 
yang telah dikirim kepada auditor yang ada di Inspektorat Daerah 
Kabupaten Siak. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data primer dilakukan 
dengan metode survei yaitu metode pengumpulan data primer yang 
menggunakan pernyataan tertulis. Metode survei yang digunakan adalah 
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dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden dalam bentuk 
pernyataan tertulis. Kuisioner merupakan sejumlah pernyataan maupun  
pertanyaan tertulis yang disusun oleh peneliti untuk mengetahui pendapat 
atau persepsi responden mengenai suatu variabel yang diteliti.  Responden 
dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Inspektorat Daerah 
Kabupaten Siak. 
4. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah penjelasan definisi atau informasi dari 
variabel yang dipilih oleh peneliti. Penelitian ini terdiri dari variabel 
independen yaitu Indepedensi, Pengalaman, Skeptisme Profesional dan 
Time Budget Pressure dan variabel dependen yaitu Kualitas Audit, yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Menurut (Sugiyono, 2013) variabel bebas (independen) adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel terikat (dependen), yang disimbolkan dengan 
simbol (X), dalam penelitian ini variabel bebasnya (independen) yaitu 
Indepedensi, Pengalaman, Skeptisme Profesional dan Time Budget 
Pressure Pressure. 
1) Indepedensi (X1) 
Independen merupakan bahwa auditor tidak mudah 
dipengaruhi. Seorang auditor tidak dibenarkan untuk memihak 
kepada siapapun baik internal maupun eksternal ataupun pihak lain. 
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Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif 
tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan 
menyatakan pendapatnya. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur independensi ini diadopsi dari penelitian Sukriah (2009) 
dalam Fauzi Arie Sandi (2018) yaitu : 
a) Tidak Mudah dipengaruhi 
b) Pentingnya kepercayaan masyarakat 
c) Pentingnya kode etik 
d) Pengelolaan yang baik 
Pengukuran variabel Independensi menggunakan skala likert 
dengan skor 1 sampai 5. Dengan pilihan jawaban Sangat Tidak 
Setuju (STS = 1), Tidak Setuju (ST = 2), Netral (N = 3), Setuju (S = 
4), Sangat Setuju (SS = 5), dimana responden diberikan kebebasan 
untuk beropini dalam kuesioner tersebut 
2) Pengalaman (X2) 
Sukriah, dkk (2009) menjelaskan bahwa pengalaman kerja 
adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit yang dilihat dari 
segi lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas 
pemeriksaan yang telah dilakukan. 
Pada penelitian ini, variabel pengalaman kerja diukur 
menggunakan instrument pengukuran dari Sukriah (2010) dalam 
Azrina (2016) dengan indikator sebagai berikut : 
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a) Lamanya bekerja sebagai auditor 
b) Banyaknya tugas pemeriksaan audit 
Pengukuran variabel pengalaman kerja menggunakan skala 
likert dengan skor 1 sampai 5. Dengan pilihan jawaban Sangat Tidak 
Setuju (STS = 1), Tidak Setuju (ST = 2), Netral (N = 3), Setuju (S = 
4), Sangat Setuju (SS = 5), dimana responden diberikan kebebasan 
untuk beropini dalam kuesioner tersebut. 
3) Skeptisme Profesional (X3) 
Menurut Hartan (2016) Skeptisme profesional auditor 
merupakan sikap (attitude) auditor dalam melakukan penugasan 
audit dimana sikap ini mencakup pikiran yang selalu 
mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap 
bukti audit. Bukti audit dikumpulkan dan dinilai selama proses audit, 
sehingga selama proses audit seorang auditor harus menerapkan 
sikap skeptisme profesional.  
Pada penelitian ini, Fullerton dan Durtschi (2004:17) 
mengembangkan model sebagai indikator dalam mengukur variabel 
skeptisme profesional yang telah diadopsi oleh Nurjannah (2016), 
yakni sebagai berikut : 
a) Tingkat keraguan auditor terhadap bukti audit 
b) Banyaknya pemeriksaan tambahan 
c) Konfirmasi langsung. 
Pengukuran variabel skeptisme profesional menggunakan 
skala likert dengan skor 1 sampai 5. Dengan pilihan jawaban Sangat 
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Tidak Setuju (STS = 1), Tidak Setuju (ST = 2), Netral (N = 3), 
Setuju (S = 4), Sangat Setuju (SS = 5), dimana responden diberikan 
kebebasan untuk beropini dalam kuesioner tersebut. 
4) Time Budget Pressure (X4) 
Time Budget Pressure atau tekanan anggaran waktu adalah 
suatu keadaan yang menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan 
efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat 
pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat dan baku. 
(Setyorini, 2011) 
Indikator yang di gunakan untuk mengukur instrument 
pengukuran dari Ichsan (2017), yaitu :  
a) Sikap auditor memanfaatkan waktu 
b) Sikap auditor dalam penurunan kualitas audit 
Pengukuran variabel Time Budget Pressure menggunakan 
skala likert dengan skor 1 sampai 5. Dengan pilihan jawaban Sangat 
Tidak Setuju (STS = 1), Tidak Setuju (ST = 2), Netral (N = 3), 
Setuju (S = 4), Sangat Setuju (SS = 5), dimana responden diberikan 
kebebasan untuk beropini dalam kuesioner tersebut. 
b. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Yaitu kondisi atau karakteristik yang berubah atau muncul 
ketika penelitian mengintroduksi, pengubah atau mengganti 
variabelbebas. Menurut fungsinya variabel ini dipengaruhi oleh variabel 
lain, karenanya juga sering disebut variabel yang dipengaruhi atau 
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variabel terpengaruhi (Achmadi, 2012) Variabel Dependen dalam 
penelitian ini adalah Kualitas Audit. 
1) Kualitas Audit (Y) 
Terdapat satu variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu variabel kualitas audit. De Angelo (1981) dalam 
Alim,dkk (2007) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan 
(probability) bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran pada sistem akuntansi klien. Laporan audit dikatakan 
berkualitas apabila laporan tersebut mengungkapkan temuan 
masalah, pengakuan keberhasilan, rekomendasi dan penjelasan hasil 
pemeriksaan secara maksimal. Sehingga laporan tersebut dapat 
berguna untuk mengurangi kesalahan informasi yang digunakan oleh 
manajer, pemegang saham, dan masyarakat. Indikator ini 
menggunakan Instrument dari Mokh Firdaus Alam Hudi (2017) 
dengan indikator yaitu : 
a) Keakuratan Temuan Audit. 
b) Sikap Skeptis 
c) Nilai Rekomendasi 
d) Kejelasan Laporan 
e) Manfaat Audit 
f) Tindak Lanjut Hasil Audit 
Pengukuran variabel Kualitas Audit menggunakan skala 
likert dengan skor 1 sampai 5. Dengan pilihan jawaban Sangat Tidak 
Setuju (STS = 1), Tidak Setuju (ST = 2), Netral (N = 3), Setuju (S = 
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4), Sangat Setuju (SS = 5), dimana responden diberikan kebebasan 
untuk beropini dalam kuesioner tersebut. 
5. Skala Pengukuran Variabel 
Pengukuran untuk setiap variabel menggunakan skala likert. Skala 
likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi,sikap atau 
pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau 
fenomena sosial yang terjadi. Skala ini merupakan skala psikometrik yang 
biasa diaplikasikan dalam angket untuk riset yang berupa survei 
(Sugiyono, 2013)  
Dalam modifikasi skala likert responden akan memilih tingkat 
kesetujuannya dan ketidaksetujuannya terhadap pertanyaan tertentu. skala 
likert akan dimodifikasi menjadi empat poin dengan asumsi : 
Tabel 3.2 




Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Netral (N) 3 
Setuju (S) 4 
Sangat setuju (SS) 5 
 
6. Metode Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 
Metode analisis data adalah metode yang digunakan untuk 
mengolah data hasil penelitian dimana hasilnya akan dijelaskan dalam 
bentuk suatu kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analis deskriptif yaitu proses pengolahan data yang 
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telah didapat dari responden. Data tersebut dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (a) verifikasi data yaitu memeriksa kembali 
kuesioner yang telah diisi oleh responden untuk memastikan apakah 
semua pertanyaan sudah dijawab dengan lengkap oleh responden, (b) 
menghitung nilai jawaban yang dilakukan dengan cara: menghitung 
frekuensi dari jawaban yang diberikan responden atas setiap item 
pertanyaan yang diajukan, menghitung rata-rata skor item, menghitung 
nilai rerata jawaban responden, menghitung nilai Tingkat Capai 
Responden (TCR) dari masing-masing kategori jawaban dari deskriptif 
variabel, Untuk penggambaran suatu master scaledari berbagai sifat 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.3 
Tingkat Capaian Responden 
 
No Kriteria TCR 
1 Sangat Baik 90-100 
2 Baik 80-89 
3 Cukup Baik 70-79 
4 Kurang Baik 55-69 
5 Tidak Baik 1-54 
 
Sedangkan untuk menghitung tingkat capaian responden dan 
kriteria hubungan, digunakan formulasi rumus yang dikembangkan oleh 
Sugiyono (2010) sebagai berikut: 







b. Uji Kualitas Data 
Kesimpulan tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan 
instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Ada 
dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu : 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:52).  
Pada penelitian ini uji validitas dengan bantuan SPSS. Dalam 
penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 
Pearson correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antar 
nilai yang diperoleh dari pertanyaan- pertanyaan, apabila antara skor 
masing-masing pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat 
signifikansi dibawah 0,05, maka pertanyaan tersebut dinyatakan 
valid dan sebaliknya (Ghozali, Imam, 2009). 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioer dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. (Ghozali, 2013)   
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Cronbach‟s Alpha. Cronbach‟s Alpha adalah tolak ukur atau patokan 
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yang digunakan untuk menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat 
dengan semua skala variabel yang ada. Apabila koefisien 
Cronbach‟s Alpha ≥ 0,6 maka dapat dikatakan instrumen tersebut 
reliabel. 
c. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mendukung kebenaran model regresi linier berganda, 
maka perlu dilaksanakan pengujian terhadap terhadap asumsi-asumsi 
persamaan regresi. Uji asumsi klasik yang digunakan sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melihat grafik histogramdan normal probability plot. Selain 
itu uji normalitas juga dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov 
Test. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan 
vp value yang diperoleh dari hasil pengujian normalitas dengan 
tingkat signifikasi yang ditentukan yaitu sebesar 0,05. Data 
dikatakan terdistribusi dengan normal jika p value > a 0,05, begitu 
juga sebaiknya (Ghozali, Imam, 2006). 
2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas atau 
independen. Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat 
melalui nilai Variance Inflantion Factor (VIF) dan tolerance value 
untuk masing-masing variabel independen. Apabila tolerance value 
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di atas 0,10 dan VIF < 10 maka dikatakan tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. Hasil perhitungan nilai VIF untuk pengujian 
multikolinearitas antara sesama variabel bebas. 
3) Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual atas satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homokedatisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas 
pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Pengujian ini 
membandingkan signifikan dari uji ini apabila hasilnya sig > 0,05 
atau 5%. Jika signifikan di atas 5% maka disimpulkan model 
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
e. Uji Hipotesis 
1) Uji Statistik T (Parsial) 
Uji t memiliki tujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
satu variable bebas (independen) secara individual, untuk dapat 
mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dari variabelmasing-
masing independen terhadap variabel terikat (dependen). Agar 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variable-
variabel bebas (independen) secara individual terhadap variabel 
terikat (dependen) digunakan tingkat signifikan 0,05. Uji ini 
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merupakan uji lanjutan yang dapat dilakukan setelah ada kepastian 
uji modelnya (Uji F) hasilnya signifikansi. 
Kriteria signifikansi variabel pada teknik analisis regresi 
linear berganda sama dengan kriteria signifikansi pada teknik 
analisis regresi linear sederhana. Adapun ketentuan atau kriteria 
dalam pengujian ini ialah sebagai berikut: 
a) Menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan uji 2 sisi atau 
0,05. Jika tingkat signifikansi t < dari α= 0,05 (sign t < α) maka 
hipotesis diterima. Sebaliknya jika tingkat signifikansi t > dari 
α= 0,05 (sign t > α) maka hipotesis ditolak. 
b) Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Jika t hitung 
> t tabel maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika t hitung < t 
tabel maka hipotesis ditolak. 
Dalam penelitian ini menentukan t tabel dengan rumus 
sebagai berikut : 
df = n – k – 1 
Keterangan : 
df  = degree of freedom (derajat bebas) 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel bebas 
1 = konstan 
α = level of significant 5% 
2) Uji Statistik F (Simultan) 
Uji statistik F dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh semua variabel independen (bebas) yang dimasukkan ke 
dalam variabel model regresi secara bersama-sama terhadap 
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variabel dependen (terikat). Kriteria yang dipakai untuk membuat 
keputusan terhadap hasil uji hipotesisyang diuji ialah sebagai 
berikut: 
a) Menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan uji 2 sisi atau 
0,05. Jika tingkat signifikansi F < dari α= 0,05 (sign F <α) 
maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika tingkat signifikansi F 
> dari α= 0,05 (sign F > α) maka hipotesis ditolak. 
b) Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Jika F 
hitung> Ftabel maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika F 
hitung< F tabelmaka hipotesis ditolak. 
3) Analisis Regresi Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh variabel yang dihipotesiskan 
dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis regresi berganda. 
Model regresi yang digunakan terdiri dari 4 variabel bebas yaitu 
Independensi (X1), Pengalaman (X2), Skeptisme Profesional (X3), 
dan Time Budget Pressure (X4)  satu variabel terikat yaitu Kualitas 
Audit (Y). Analisis regresi berganda dilakukan dengan 
membandingkan t hitung dengan t tabel dan nilai sig dengan α 
yang diajukan yaitu α = 0,05. Hasil pengolahan data yang menjadi 
dasar dalam pembentukan model penelitian. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda, karena dalam penelitian terdapat lebih dari satu variabel 
bebas (X) yang akan diuji untuk menjelaskan atau menerangkan 
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bagaimana pengaruhnya terhadap variabel terikat (Y). Analisis ini 
mempunyai tujuan, yaitu untuk menganalisa pengaruh variabel-
variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). 
Kemudian dilakukan pengecekan dengan melakukan plot data 
untuk melihat adanya data yang linear atau tidak linear. Jika hasil 
regresi baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai 
rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan 
masalah praktis. Persamaan regresi linear adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ e 
Keterangan : 
Y = Kualitas Audit   
a = Konstanta 
b1234 = koefisien garis regresi 
X1 = Independensi 
X2 = Pengalaman 
X3 = Skeptisme Profesional 
X4 = Time Budget Pressure 
4) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mencari kontribusi 
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Independensi, Pengalaman, Skeptisme Professional dan Time Budget Pressure 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak 
yang berjumlah 33 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah Auditor Inspektorat 
Daerah Kabupaten Siak yakni 33 orang. Dalam penelitian ini data diperoleh 
dengancara menyebarkan kuisioner kepada seluruh auditor dan yang  mengisi 
dapat diolah sebanyak 33 orang. Berdasarkan hasil pengujian yang menggunakan 
model regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 25, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji parsial dapat diketahui bahwa Independensi (X1) 
menunjukkan bahwa variabel Indepedensi berpengaruh signifikan terhadap 
Kualitas Audit Pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak. Pengaruh yang 
ditimbulkan adalah positif, semakin tinggi tingkat independensi yang 
dimiliki oleh seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan 
semakin baik. Auditor pemerintah berkewajiban untuk jujur tidak hanya 
untuk pemerintah, namun juga kepada lembaga perwakilan dan pihak lain 
yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan auditor pemerintah. 
Independensi auditor dalam melakukan audit memberikan dampak yang 






2. Berdasarkan uji parsial dapat diketahui bahwa Pengalaman (X2) 
menunjukkan bahwa variabel pengalaman berpengaruh signifikan terhadap 
Kualitas Audit Pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak. Pengaruh yang 
ditimbulkan adalah positif, semakin banyak pengalaman yang dimiliki 
oleh auditor maka akan semakin baik dan meningkat pula kualitas audit 
yang dihasilkan akan semakin tepat. Seorang auditor yang memiliki 
pengalaman bekerja di bidang audit yang cukup lama akan memiliki 
pengetahuan yang lebih atas pekerjaan yang sedang dilakukan. Auditor 
akan menganalisis temuan-temuannya ketika melaksanakan proses audit 
dan mempertimbangkan dengan seksama Oleh karena itu pengalaman 
kerja auditor telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam 
memprediksi kinerja akuntan.  
3. Berdasarkan hasil uji parsial dapat diketahui bahwa Skeptisme 
Professional (X3) menunjukkan bahwa variabel skeptisme professional 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat Daerah 
Kabupaten Siak. Pengaruh yang ditimbulkan adalah positif, yaitu semakin 
tinggi skeptisme professional auditor yang dimilik oleh seorang auditor 
maka akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor 
tersebut. Hal ini dikarenakan skeptisme professional harus dimiliki oleh 
seorang auditor, agar seorang auditor tidak mudah percaya dan cepat puas 
dengan apa yang terlihat dan disajikan oleh klien (auditee) sehingga dapat 
menemukan kesalahan-kesalahan dan kecurangan-kecurangan yang 
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bersifat material dan pada akhirnya dapat memberikan hasil audit yang 
tepat sesuai gambaran keadaan suatu entitas yang sebenarnya. 
4. Berdasarkan hasil uji parsial Time Budget Pressure (X4) menunjukkan 
bahwa variabel Time Budget Pressure berpengaruh signifikan terhadap 
Kualitas Audit Pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak. Pengaruh yang 
ditimbulkan adalah negatif, yaitu semakin tinggi tingkat time budget 
pressure seorang auditor maka semakin rendah kualitas audit yang 
dihasilkan oleh auditor. Hal ini disebabkan karena time budget pressure 
yang ketat sering menyebabkan auditor meninggalkan program bagian 
audit yang penting dan akibatnya menyebabkan penurunan kualitas 
audit.Hal lainnya yang dapat menyebabkan time budget pressure 
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit dikarenakan tekanan anggaran 
waktu yang dialami seorang auditor ketika melaksanakan tugas sering kali 
membuat auditor melaksanakan audit yang tidak selalu berdasarkan 
dengan prosedur dan perencanaan yang sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Time Budget Pressure dapat menyebabkan stress individual yang 
muncul karena adanya ketidakseimbangan tugas dan waktu yang tersedia 
serta mempengaruhi etika professional melalui sikap,nilai,perhatian dan 
perilaku auditor. 
5. Berdasarkan hasil uji simultan Independensi, Pengalaman, Skeptisme 
Professional dan Time Budget Pressure hasil dari probability F-statistik 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Maka dapat ditarik 
87  
 
kesimpulan Independensi, Pengalaman, Skeptisme Professional dan Time 
Budget Pressure berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Inspektorat 
Daerah Kabupaten Siak. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan yang diharapkan dapat  
menjadi arahan untuk penelitian selanjutnya. Berikut beberapa keterbatasan dari  
penelitian ini :  
1. Penelitian yang dilakukan terhadap Kualitas Audit hanya menggunakan 
beberapa variabel, yaitu Independensi, Pengalaman, Skeptisme 
Professional dan Time Budget Pressure. 
2. Ruang lingkup objek penelitian hanya dilakukan pada Auditor yang 
bekerja di Inspektorat Daerah Kabupaten Siak. 
3. Dalam penelitian ini responden hanya berjumlah 33 orang yaitu Auditor 
Inspektorat Kabupaten Siak. 
4. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuisioner sehingga 
masih ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui seperti 
jawaban yang tidak cermat, tidak serius dan lain-lain, serta pertanyaan 
yang kurang lengkap atau kurang dipahami responden. 
 
5.3 Saran 
1. Bagi Inspektorat Kabupaten Siak 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
pertimbangan bagi instansi untuk lebih meningkatkan kualitas audit. 
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Hal ini terkait dengan Independensi, Pengalaman, Skeptisme 
Professional dan Time Budget Pressure yang berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
b. Independensi, Pengalaman, Skeptisme Professional dan Time Budget 
Pressure pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak untuk dapat terus 
ditingkatkan. Dengan cara menempatkan APIP (Aparat Pengawas 
Intern Pemerintah) secara tepat sehingga bebas dari intervensi dan 
memperoleh dukungan yang memadai dari pimpinan tertinggi 
organisasi sehingga dapat bekerja sama dengan auditi dan 
melaksanakan pekerjaan dengan leluasa sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan. 
c. Independensi, Pengalaman, Skeptisme Professional dan Time Budget 
Pressure pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak untuk dapat terus 
ditingkatkan. Dengan cara memberikan pendidikan dan pelatihan 
professional berkelanjutan secara berkala kepada Auditor Inspektorat 
Kabupaten Siak yang ada sehingga kemampuan audit yang mereka 
miliki dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, peraturan 
dan standar audit kinerja yang ada.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel 
independen atau variabel moderating guna mengetahui variabel lain 
yang dapat mempengaruhi Kualitas Audit. 
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b. Untuk Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian 
dan tidak hanya pada Inspektorat Daerah saja misalnya pada BPK, 
KAP dan lain-lain. 
c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode lain 
tidak hanya menyebarkan kuisioner misalnya dengan wawancara 
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Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 
judul ”PENGARUH INDEPEDENSI, PENGALAMAN, SKEPTISME 
PROFESIONAL DAN TIME BUDGET PRESSURE  TERHADAP KUALITAS 
AUDIT (Studi Pada Inspektorat Daerah Kabupaten Siak)” 
 
Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 
menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan 
sebelumnya saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang 
diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi 
dengan lengkap dan sebenar-benarnya. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i tidak ada 
yang salah atau benar dan tidak berpengaruh terhadap penilaian kerja 
Bapak/Ibu/Sdr/i di tempat bekerja, serta kerahasiaannya akan peneliti jaga sesuai 
dengan etika penelitian. 
 
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan 






(Raisya Shafira Sari) 
 
 
A.  IDENTITAS RESPONDEN 
Untuk keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada Bapak/ 
Ibu/ Saudara/i untuk mengisi data-data berikut dengan memberi tanda tick 
mark () pada jawaban yang telah tersedia. 
Mohon ketersediaan Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi daftar berikut: 
 
1. Nama Responden :……………………………… 
 
2. Jenis Kelamin :  (   ) Laki-laki  (   ) Perempuan  
 
3. Umur Responden :   (   ) < 20  tahun (   ) 41 – 50 tahun 
(   ) 21 - 30 tahun (   ) > 50 tahun 
(   ) 31 – 40 tahun   
 
4. Pendidikan Terakhir :   (   ) Diploma  (   ) S2 
(   ) S1   (   ) S3 
 
5. Jabatan / Posisi Pekerjaan dalam Inspektorat : 
 
6. Lamanya Pengalaman Kerja :        < 1 tahun  (   ) 11 – 15 tahun 
          1 – 5 tahun (   ) > 20 tahun 










B.  PETUNJUK PENGISIAN 
Bacalah pernyataan berikut secara seksama dan jawablah dengan baik 
dan benar. Mohon Bapak/ibu/Saudara/i memberikan tanda check list (√) pada 
pernyataan pernyataan di bawah ini yang anda anggap paling sesuai. Ada 
lima alternatif jawaban yaitu sebagai berikut: 
Sangat Tidak Setuju (STS)  : 1  
Tidak Setuju (TS)   : 2 
Netral (N)    : 3 
Setuju (S)    : 4 
Sangat Setuju (SS)   : 5     
Setiap penyataan hanya membutuhkan satu jawaban dari Bapak/ 
Ibu/Saudari/i. Dimohon memberikan jawaban yang sebenar-benarnya. 
Lembaran yang telah diisi lengkap, mohon dikembalikan kepada peneliti atau 
kepada yang menyerahkan kuesioner tersebut. Terima kasih atas partisipasi 













C. DAFTAR PERNYATAAN 
1. INDEPENDENSI (X1) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 
 
1 
Untuk melaksanakan pekerjaan 
kepentingan umum, saya tidak mudah 
dipengaruhi 
     
 
2 
Saya akan menjaga kepercayaan 
masyarakan umum terhadap 
independensi dalam melakukan audit 
     
 
3 
Pentingnya kode etik dalam menjaga 
kehilangan persepsi independensi dari 
masyarakat 
     
 
4 
Untuk mencapai derajat independensi 
dalam melaksanakan pekerjaan, 
dibutuhkan pengelolaan yang baik 
sesuai aturan yang ditetapkan 
     

























2. PENGALAMAN (X2) 
3.  Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pernyataan berikut : 
1 Banyaknya tugas yang dihadapi 
memberikan kesempatan untuk belajar 
dari kegagalan dan keberhasilan yang 
pernah dialami. 
    
 
2 
Banyaknya tugas pemeriksaan 
membutuhkan ketelitian dan 
kecermatan dalam menyelesaikan. 
     
3 Banyaknya tugas yang diterima dapat 
memacu auditor untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan cepat dan tanpa 
terjadi penumpukan tugas. 
    
4 Kekeliruan dalam pengumpulan dan 
pemilihan bukti serta informasi dapat 
menghambat proses penyelesaian 
pekerjaannya.  
    
5 Semakin lama bekerja sebagai auditor, 
semakin dapat mendeteksi kesalahan 
yang dilakukan auditee (pihak yang 
diaudit) 
    
 
6 
Semakin lama bekerja, semakin dapat 
mengetahui informasi yang relevan 
untuk mengambil keputusan. 
     
7 Semakin lama menjadi auditor, 
semakin mengerti menghadapi entitas 
(badan) pemeriksaan dalam 
memperoleh data dan informasi yang 
dibutuhkan. 
     















3. SKEPTISME PROFESIONAL AUDITOR (X3) 
4.  Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 
1 Auditor harus tekun dan hati-hati dalam 
melakukan audit. 
    
 
2 
Auditor tidak percaya begitu saja 
dengan bukti-bukti audit yang 
diseselaikan auditee (pihak yang 
diaudit). 
     
3 Auditor selalu mempertanyakan bukti 
audit yang keabsahanya meragukan. 
    
4 Auditor melakukan evaluasi terhadap 
bukti audit. 
     
5 Auditor harus mengumpulkan bukti 
audit yang cukup detail.. 
    
 
6 
Auditor harus meminta bukti 
tambahan kepada auditee apabila 
merasa bukti yang didapat belum 
cukup meyakinkan. 




Auditor harus sepenuhnya dan 
melaksanakan audit dengan mengakui 
bahwa ada kemungkinan terjadinya 
salah saji dalam laporan keuangan. 
     
 
8 
Auditor membuat penaksiran yang 
kritis terhadap validitas dari bukti 
audit yang diperoleh 
     
9 Auditor harus waspada terhadap bukti 
audit yang bersifat kontradiksi 
(bertentangan). 
    










4.     TIME BUDGET PRESSURE (X4) 
4. N
o 
Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 
 
1 
Saya memandang time budget dalam 
penugasan audit sebagai sebuah 
beban. 
     
 
2 
Semakin cepat auditor menghasilkan 
laporan hasil audit, maka kualitas 
audit semakin bagus. 
     
 
3 
Saya dituntut untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaan proses audit 
tepat waktu sesuai dengan time 
budget. 
    
4 Saya merasa melaksanakan atau 
menyelesaikan suatu prosedur audit 
tertentu pada batas time budget 
merupakan suatu kewajiban. 
     
 
5 
Saya memandang time budget 
sebagai kendala untuk pelaksanaan 
atau penyelesaian prosedur audit 
tertentu 
     
6 Saya merasa terbatasnya waktu dalam 
mengaudit menjadikan saya 
memperoleh bukti kurang maksimal. 
 
    
7 Adanya perjanjian dalam waktu audit 
membuat kualitas audit menurun. 
     


















5.      KUALITAS AUDIT (Y) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 
 
    1 
Saya menjamin temuan audit saya 
akurat. Saya bisa menemukan sekecil 
apapun kesalahan / penyimpangan 
yang ada. 
     
 
2 
Saya tidak pernah melakukan 
rekayasa.Temuan apapun saya 
laporkan apa adanya. 
    
 
3 
Saya percaya pada auditee saya kali 
ini tidak akan saya temui kesalahan / 
penyimpangan. Sebab sebelumnya 
saya pernah mengaudit auditee yang 
sama dan waktu itu tidak ada temuan. 
     
 
4 
Rekomendasi yang saya berikan dapat 
memperbaiki penyebab dari kesalahan 
/ penyimpangan yang ada. 
     
5 Laporan hasil audit saya dapat 
dipahami oleh auditee (pihak yang 
diaudit). 
     
 
6 
Laporan yang dihasilkan harus 
akurat, lengkap,objektif,meyakinkan, 
jelas, ringkas serta tepat waktu agar 
informasi yang diberikan bermanfaat 
secara maksimal. 
     
7 Audit yang saya lakukan akan dapat 
menurunkan tingkat kesalahan / 
penyimpangan yang selama ini 
terjadi. 
     
8 Dalam melaksanakan pemeriksaan, 
auditor harus mematuhi kode etik 
yang ditetapkan. 
     








Lampiran II : Tabulasi Data 
1. INDEPENDENSI (X1) 
Responden 
No Pernyataan dan Skor Jawaban Total  
P1 P2 P3 P4 Skor 
1 4 5 5 4 18 
2 4 4 5 5 18 
3 5 5 5 5 20 
4 5 5 5 5 20 
5 4 5 5 4 18 
6 4 4 5 5 18 
7 4 5 5 5 19 
8 5 5 5 5 20 
9 5 5 5 5 20 
10 4 3 5 5 17 
11 5 5 3 3 16 
12 5 5 5 5 20 
13 4 5 5 5 19 
14 4 4 4 4 16 
15 5 5 5 5 20 
16 4 4 5 5 18 
17 5 5 3 3 16 
18 5 5 5 5 20 
19 5 5 4 4 18 
20 4 5 5 5 19 
21 5 5 5 5 20 
22 5 5 5 5 20 
23 5 5 5 5 20 
24 5 5 5 5 20 
25 5 5 5 4 19 
26 5 5 4 4 18 
27 5 5 5 5 20 
28 5 5 5 5 20 
29 4 4 4 4 16 
30 5 5 5 5 20 
31 5 5 5 5 20 
32 4 4 4 4 16 








2. PENGALAMAN (X2) 
Responden 
No Pernyataan dan Skor Jawaban 
Total Skor 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
1 4 4 5 5 5 5 4 32 
2 4 5 4 5 2 2 2 24 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 5 5 4 5 4 31 
5 3 3 3 4 4 4 4 25 
6 2 5 4 4 4 4 4 27 
7 2 5 4 4 5 5 2 27 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 4 4 5 5 4 4 30 
10 4 5 4 5 5 4 4 31 
11 4 4 4 5 4 3 4 28 
12 4 4 4 5 5 4 5 31 
13 4 5 4 4 5 1 1 24 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 5 4 4 4 29 
16 4 5 4 5 5 5 4 32 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 4 4 4 5 5 4 5 31 
19 3 5 4 5 5 3 3 28 
20 4 4 3 3 1 1 1 17 
21 2 4 4 5 4 4 4 27 
22 5 5 4 5 5 5 5 34 
23 3 3 4 4 4 4 4 26 
24 4 5 5 4 5 5 4 32 
25 4 4 4 4 3 3 3 25 
26 5 5 5 4 4 3 3 29 
27 5 5 5 5 5 5 5 35 
28 4 4 4 3 3 2 2 22 
29 4 4 4 4 4 2 2 24 
30 5 5 4 5 5 5 5 34 
31 4 4 5 5 5 5 5 33 
32 4 4 4 4 4 4 4 28 









3. SKEPTISME PROFESSIONAL (X3) 
Responden 
No Pernyataan dan Skor Jawaban Total 
Skor P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 
1 5 4 5 5 4 4 5 4 5 41 
2 5 4 5 5 4 4 5 4 5 41 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 42 
5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 39 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
10 5 4 5 5 4 4 5 4 5 41 
11 5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 
12 5 4 5 5 4 5 4 5 5 42 
13 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
16 5 4 4 5 5 4 4 5 4 40 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
18 5 4 5 5 4 5 4 5 5 42 
19 5 4 5 4 5 5 4 4 5 41 
20 5 5 5 4 4 5 4 4 5 41 
21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
24 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 
25 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 
26 5 5 5 4 5 4 4 4 5 41 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
31 5 4 4 4 5 5 4 4 4 39 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 





4. TIME BUDGET PRESSURE (X4) 
Responden 
No Pernyataan dan Skor Jawaban 
Total Skor 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 5 5 5 5 5 4 4 33 
3 4 4 4 4 2 2 2 22 
4 3 3 4 5 3 5 3 26 
5 4 3 4 4 2 3 3 23 
6 4 4 4 4 4 4 5 29 
7 4 4 4 4 2 4 4 26 
8 3 3 3 3 3 3 3 21 
9 3 2 5 5 5 5 2 27 
10 3 4 4 5 5 4 2 27 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 5 3 4 4 3 3 3 25 
13 2 2 4 4 4 4 5 25 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 5 2 5 4 5 5 2 28 
16 5 3 5 4 3 4 4 28 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 3 3 4 4 3 3 3 23 
19 2 3 4 4 3 4 3 23 
20 3 3 4 4 4 4 4 26 
21 3 2 5 5 5 4 2 26 
22 3 3 3 3 3 4 4 23 
23 3 3 4 4 3 4 3 24 
24 5 5 4 4 3 3 3 27 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 4 2 2 4 2 22 
27 5 5 4 5 4 5 5 33 
28 4 4 4 4 4 5 5 30 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 3 3 5 5 5 5 3 29 
31 4 4 4 4 5 4 5 30 
32 4 4 4 4 4 4 4 28 





5. KUALITAS AUDIT (Y) 
Responden 
No Pernyataan dan Skor Jawaban Total 
Skor P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 
1 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
2 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
3 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
4 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
5 3 4 3 4 4 4 4 4 30 
6 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
7 4 5 5 3 5 5 3 5 35 
8 3 4 3 4 4 4 4 4 30 
9 4 5 3 5 4 5 4 5 35 
10 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
11 3 4 4 4 3 3 3 3 27 
12 5 5 3 4 4 5 4 5 35 
13 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
15 4 5 4 5 3 5 4 5 35 
16 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
17 4 5 5 4 5 5 4 5 37 
18 5 5 4 4 4 5 4 5 36 
19 3 4 3 4 4 4 5 5 32 
20 4 5 3 3 4 5 3 5 32 
21 4 5 3 5 3 5 4 5 34 
22 4 5 3 5 5 5 4 5 36 
23 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
24 3 5 4 4 5 5 4 5 35 
25 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
26 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
27 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
28 4 4 4 4 4 4 2 2 28 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
30 4 5 4 5 5 5 5 5 38 
31 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 










 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 33 16.00 20.00 18.7576 1.47966 
X2 33 17.00 35.00 28.7879 4.12127 
X3 33 35.00 45.00 40.6364 3.21926 
X4 33 21.00 35.00 27.0606 3.49052 
Y 33 27.00 39.00 33.7576 2.80658 












 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1 
X1.1 Pearson Correlation 1 .649
**
 -.030 .068 .566
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .867 .709 .001 
N 33 33 33 33 33 
X1.2 Pearson Correlation .649
**
 1 .089 .009 .592
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .623 .959 .000 
N 33 33 33 33 33 





Sig. (2-tailed) .867 .623  .000 .000 
N 33 33 33 33 33 





Sig. (2-tailed) .709 .959 .000  .000 
N 33 33 33 33 33 









Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  
N 33 33 33 33 33 






 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2 
X2.1 Pearson Correlation 1 .263 .408
*
 .217 .116 .084 .276 .446
**
 
Sig. (2-tailed)  .139 .018 .225 .521 .642 .121 .009 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.2 Pearson Correlation .263 1 .375
*
 .267 .314 .124 -.033 .384
*
 
Sig. (2-tailed) .139  .032 .134 .075 .491 .857 .027 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) .018 .032  .024 .007 .003 .024 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 











Sig. (2-tailed) .225 .134 .024  .001 .001 .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 











Sig. (2-tailed) .521 .075 .007 .001  .000 .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 











Sig. (2-tailed) .642 .491 .003 .001 .000  .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 











Sig. (2-tailed) .121 .857 .024 .000 .000 .000  .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) .009 .027 .000 .000 .000 .000 .000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
























 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3 















Sig. (2-tailed)  .002 .000 .000 .001 .001 .051 .088 .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

















Sig. (2-tailed) .002  .000 .006 .000 .036 .035 .065 .023 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 



















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .021 .021 .003 .011 .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

















Sig. (2-tailed) .000 .006 .000  .007 .057 .001 .006 .011 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 










 .244 .331 .149 .635
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .021 .007  .024 .171 .060 .409 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) .001 .036 .021 .057 .024  .171 .009 .002 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 













Sig. (2-tailed) .051 .035 .003 .001 .171 .171  .003 .001 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 













Sig. (2-tailed) .088 .065 .011 .006 .060 .009 .003  .003 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

















Sig. (2-tailed) .000 .023 .000 .011 .409 .002 .001 .003  .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4 
X4.1 Pearson Correlation 1 .607
**
 .342 .101 .090 .057 .222 .582
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .052 .575 .618 .751 .215 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.2 Pearson Correlation .607
**





Sig. (2-tailed) .000  .869 .542 .759 .911 .011 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 









Sig. (2-tailed) .052 .869  .000 .001 .005 .456 .001 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 









Sig. (2-tailed) .575 .542 .000  .000 .010 .742 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 









Sig. (2-tailed) .618 .759 .001 .000  .000 .269 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 






 1 .276 .639
**
 
Sig. (2-tailed) .751 .911 .005 .010 .000  .120 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.7 Pearson Correlation .222 .436
*
 -.134 .059 .198 .276 1 .562
**
 
Sig. (2-tailed) .215 .011 .456 .742 .269 .120  .001 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .001  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






















 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y 
Y.1 Pearson Correlation 1 .442
**
 .271 .191 .179 .503
**
 .274 .314 .657
**
 
Sig. (2-tailed)  .010 .127 .287 .320 .003 .123 .075 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y.2 Pearson Correlation .442
**







Sig. (2-tailed) .010  .880 .791 .619 .000 .260 .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y.3 Pearson Correlation .271 .027 1 -.128 .271 -.003 .000 -.041 .382 
Sig. (2-tailed) .127 .880  .477 .127 .988 1.000 .822 .027 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 





Sig. (2-tailed) .287 .791 .477  .116 .573 .011 .950 .019 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y.5 Pearson Correlation .179 .090 .271 .279 1 .220 .245 .115 .519
**
 
Sig. (2-tailed) .320 .619 .127 .116  .218 .170 .525 .002 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 









Sig. (2-tailed) .003 .000 .988 .573 .218  .121 .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y.7 Pearson Correlation .274 .202 .000 .436
*





Sig. (2-tailed) .123 .260 1.000 .011 .170 .121  .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Y.8 Pearson Correlation .314 .670
**







Sig. (2-tailed) .075 .000 .822 .950 .525 .000 .000  .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .087 .019 .002 .000 .000 .000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 






Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 






Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 






Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 






Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.43146674 
Most Extreme Differences Absolute .121 
Positive .079 
Negative -.121 
Test Statistic .121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









1 X1 .844 1.184 
X2 .746 1.340 
X3 .682 1.465 
X4 .800 1.250 




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.396 2.880  2.569 .016 
X1 -.068 .119 -.100 -.570 .573 
X2 -.046 .045 -.189 -1.006 .323 
X3 -.118 .061 -.382 -1.949 .061 
X4 .037 .052 .129 .712 .483 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.708 4.834  -.353 .726 
X1 .486 .199 .256 2.441 .021 
X2 .293 .076 .430 3.853 .001 
X3 .318 .102 .365 3.128 .004 
X4 -.185 .087 -.230 -2.131 .042 
a. Dependent Variable: Y 
 
 














Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.708 4.834  -.353 .726   
 Independensi .486 .199 .256 2.441 .021 .844 1.184 
Pengalaman .293 .076 .430 3.853 .001 .746 1.340 
Skeptisme 
Professional 
.318 .102 .365 3.128 .004 .682 1.465 
Time Budget 
Pressure 
-.185 .087 -.230 -2.131 .042 .800 1.250 
        
 
UJI SIMULTAN (UJI F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 186.490 4 46.622 19.909 .000
b
 
Residual 65.571 28 2.342   
Total 252.061 32    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 
 
 

























 .740 .703 1.53030 .740 19.909 4 28 .000 2.162 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 
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